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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

mengenai peran pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam 

menumbuhkan sikap bela negara pada siswa kelas IX SMP Negeri 4 Medan tahun 

pelajaran 2016/2017 maka dapat disimpulkan bahwa 79% pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan berperan dalam menumbuhkan sikap bela negara 

pada siswa. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat dibutuhkan untuk 

menumbuhkan sikap bela negara pada siswa. Dengan melaksanakan pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan siswa memahami tentang semangat kebangsaan, 

sikap mencintai tanah air, dan arti penting kesadaran berbangsa dan bernegara, 

konsep bela negara serta upaya-upaya bela negara. Faktor lain menunjukkan bela 

Negara belum sepenuhnya dilaksanakan oleh siswa dalam praktik di kehidupan 

sehari-hari. secara keseluruhan hanya 59% siswa yang sudah melaksanakan 

upaya  bela negara, baik di sekolah maupun di rumah. Dalam hal ini upaya guru 

dalam menanamkan sikap bela negara di sekolah telah dilaksanakan secara 

optimal, hanya masih perlu aktualisasi secara mendalam dan berkelanjutan. 
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 B.   Saran 

  Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, sebagai tindak lanjut dari 

penelitian, disarankan untuk mengatasi hambatan diatas yaitu: 

1. Untuk guru Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 4 Medan, agar 

lebih meningkatkan  profesionalisme dalam mengajar agar dapat 

meningkatkan moral siswa menjadi generasi penerus bangsa yang berguna 

bagi bangsa dan negara, serta dapat diandalkan.  

2. Untuk siswa, agar lebih meningkatkan kesadaran yang tinggi untuk 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila, 

sehingga siswa dapat memiliki sikap mencinta tanah air, berperan aktif 

dalam memajukan bangsa dan negara serta dapat menjadi warga negara 

yang dapat diandalkan.  

3. Untuk pihak sekolah, kemajuan moral siswa tidak terlepas dari arahan dan 

bimbingan dari pihak sekolah, untuk itu diharapkan agar pihak sekolah 

tidak bosan untuk mengontrol perkembangn sikap siswa-siswi, dan lebih 

meningkatkan disiplin di sekolah, agar siswa terbiasa dengan hidup 

disiplin dan mematuhi  


